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ABSTRAK

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang saat ini semakin pesat terutama dalam bidang elektronika dimana semua perangkat industry dialihkan pada perangkat elektronika yang memiliki tujuan otomatisasi alat, keefisienan waktu, biaya serta tenaga kerja dan juga ketepatan pengerjaannya. Bertolak dari keinginan untuk pengembangan bidang elektronika, penulis ingin menerangkan ide yang akan diteliti. Suatu rancangan dilatarbelangi, meninjau suatu perpustakaan di Polsri yang menggunakan barcode untuk peminjaman dan pengembalian, dimana timbul ide saya akan merancang, membuat suatu rangkaian yang bisa difungsikan  dari perkembangan decoder tersebut. Otak dari decoder tersebut adalah mikrokontroler AT 89S52, dari ide tersebut  maka penulis akan merancang suatu rancangan dan pemanfaatannya yang sangat besar pada kehidupan masyarakat terutama para penggunaannya, maka pada proposal penulisan thesis ini penulis memilih judul “Optimalisasi Network Design Pada Implementasi Simulasi LCD 2x16 Dengan Menggunakan Mikrokontroller AT 89S52 Dengan Compiler bascom 8051 ”. Penulis akan membuat suatu rancangan dengan menggunakan LCD 2x16 Dengan Menggunakan Mikrokontroller AT 89S52 Dengan Compiler bascom 8051 ”.

Kata kunci: Mikrokontroler, LCD, Mikrokontroler AT 89s52

1 
PENDAHULUAN

Pengetahuan LCD untuk penampilan sebagai indikator, untuk memaksimalkan kebutuhan masyarakat, objek yang diukur dengan keinginan dari pada si pemakai, pengontrol atau otak. penggerak dari pada LCD adalah Mikrokontroler AT 89S52 dari dianggap paling sesuai dengan mempertimbangkan kondisi sekarang zaman teknologi yang selalu menuju ke inovasi perubahan.

Untuk merancang sebuah system berbasis mikrokontroler, kita memerlukan perangkat keras dan perangkat lunak, yaitu : 1) Sistem minimal mikrokontroler ; 2) Software pemprograman dan compiler, serta downloader.
Pada dasarnya sebuah system minimal mikrokontroler AVR memiliki prinsip yang sama.
Hal ini terdiri dari 4 bagian, yaitu : 1) Prosesor, yaitu mikrokontroler itu sendiri; 2) Rangkaian reset agar mikrokontroler dapat menjalankan program mulai dari awal ; 3) Rangkaian clock, yang digunakan untuk memberi detak pada CPU ; 4) Rangkaian catu daya, yang digunakan untuk memberi sumber daya 

1.1 Mikrokontroler AT89S52

Mikrokontroler adalah mikroprosessor yang dirancang khusus untuk aplikasi kontrol, dan dilengkapi dengan ROM, RAM dan fasilitas I/O pada satu chip. AT89S52 adalah salah satu anggota dari keluarga MCS-51/52 yang dilengkapi dengan internal 8 Kbyte Flash PEROM (Programmable and Erasable Read Only Memory), yang memungkinkan memori program untuk dapat deprogram kembali. AT89S52 dirancang oleh Atmel sesuai dengan instruksi standar dan

susunan pin 80C5.

Mikrokontroler AT89S52 memiliki : 1) Sebuah CPU ( Central Processing Unit ) 8 Bit; 2) 256 byte RAM ( Random Acces Memory ) internal; 3) Empat buah port I/O, yang masing masing terdiri dari 8 bit; 4) Osilator internal dan rangkaian pewaktu; 5) Dua buah timer/counter 16 bit; 6) Lima buah jalur interupsi ( 2 buah interupsi eksternal dan 3 interupsi internal); 7) Sebuah port serial dengan full duplex UART (Universal Asynchronous Receiver Transmitter); 8) Mampu melaksanakan proses perkalian, pembagian, dan Boolean; 9) EPROM yang besarnya 8 KByte untuk memori program; 10)• Kecepatan maksimum pelaksanaan instruksi per siklus adalah 0,5 ìs pada frekuensi clock 24 MHz. Apabila frekuensi clock mikrokontroler yang digunakan adalah 12 MHz, maka kecepatan pelaksanaan instruksi adalah 1 ìs
 

1.2 CPU ( Central Processing Unit )
Bagian ini berfungsi mengendalikan seluruh operasi pada mikrokontroler. Unit ini terbagi atas dua bagian, yaitu unit pengendali atau CU ( Control Unit ) dan unit aritmatika dan logika atau ALU ( Aritmetic logic Unit ) Fungsi utama unit pengendali adalah mengambil instruksi dari memori (fetch) kemudian menterjemahkan susunan instruksi tersebut menjadi kumpulan proses kerja sederhana (decode), dan melaksanakan urutan instruksi sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditentukan program (execute). Unit aritmatika dan logika merupakan bagian yang berurusan dengan operasi aritmatika seperti penjumlahan, pengurangan, serta manipulasi data secara logika seperti operasi AND, OR, dan perbandingan.

 

1.3 Bagian Masukan/Keluaran (I/O)
Bagian ini berfungsi sebagai alat komunikasi serpih tunggal dengan piranti di luar sistem. Sesuai dengan namanya, perangkat I/O dapat menerima maupun memberi data dari /ke serpih tunggal.

Ada dua macam piranti I/O yang digunakan, yaitu piranti untuk hubungan serial UART (Universal Asynchronous Receiver Transmitter) dan piranti untuk hubungan pararel yang disebut dengan PIO (Pararel Input Output). Kedua jenis I/O tersebut telah tersedia di dalam serpih tunggal AT89S52.

 

1.4 Perangkat Lunak
Serpih tunggal keluarga MCS-51 memiliki bahasa pemrograman khusus yang tidak dipahami oleh jenis serpih tunggal yang lain. Bahasa pemrograman ini dikenal dengan nama bahasa assembler yang memiliki 256 perangkat instruksi. Namun saat ini pemrograman mikrokontroler dapat dilakukan dengan menggunakan bahasa C. Dengan bahasa C, pemrograman mikrokontroler menjadi lebih mudah, hal ini karena dengan format bahasa C akan secara otomatis diubah menjadi bahasa assembler dengan format file hexa. Perangkat lunak pada mikrokontroler dapat dibagi menjadi lima kelompok sebagai berikut :

1) Instruksi Transfer Data

Instruksi ini berfungsi memindahkan data, yaitu antar register, dari memori ke memori, dari register ke memori dan lain lain.

2) Instruksi Aritmatika

Instruksi ini melaksanakan operasi aritmatika yang meliputi penjumlahan, pengurangan, penambahan satu (increment), pengurangan satu (decrement), perkalian dan pembagian.

3) Instruksi Logika dan Manipulasi Bit

Berfungsi melaksanakan operasi logika AND, OR, XOR, perbandingan, penggeseran dan komplemen data.

4) Instruksi Percabangan

Berfungsi untuk mengubah urutan normal pelaksanaan suatu program. Dengan instruksi ini, program yang sedang dilaksanakan akan meloncat ke suatu alamat tertentu.

5) Instruksi Stack, I/O, dan Kontrol

Instruksi ini mengatur penggunaan stack, membaca/menulis port I/O, serta pengontrolan.

1.5 Konfigurasi Pin
Mikrokontroler AT89S52 mempunyai 40 pin dengan catu daya tunggal 5 Volt. Ke-40 pin tersebut dapat dilihat pada gambar 1.1. 
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Gambar 1. Konfigurasi Pin Mikrokontroler AT89S52

Fungsi dari masing-masing pin AT89S52 adalah:

1) Pin 1 sampai 8 (Port 1) merupakan port pararel 8 bit dua arah (bidirectional) yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan (general purpose).

2) Pin 9 merupakan pin reset, reset aktif jika mendapat catuan tinggi.

3) Pin 10 sampai 17 (Port 3) adalah port pararel 8 bit dua arah yang memiliki fungsi pengganti sebagai berikut : P3.0 (10) : RXD (port serial penerima data); P3.1 (11) : TXD (port serial pengirim data);  P3.2 (12) : INT0 (input interupsi eksternal 0, aktif low); P3.3 (13) : INT1 (input interupsi ekstrernal 1, aktif low); P3.4 (14) : T0 (eksternal input timer / counter 0); P3.5 (15) : T1 (eksternal input timer / counter 1); P3.6 (16) : WR (Write, aktif low) Sinyal kontrol penulisan data dari port 0 ke memori data dan input-output eksternal; P3.7 (17) : RD (Read, aktif low) Sinyal kontrol pembacaan memori data input-output eksternal ke port 0.

4) Pin 18 sebagai XTAL 2, keluaran osilator yang terhubung pada kristal.

5) Pin 19 sebagai XTAL 1, masukan ke osilator berpenguatan tinggi, terhubung pada kristal.

6) Pin 20 sebagai Vss, terhubung ke 0 atau ground pada rangkaian.

7) Pin 21 sampai 28 (Port 2) adalah port pararel 8 bit dua arah. Port ini mengirim byte alamat bila pengaksesan dilakukan pada memori eksternal.

8) Pin 29 sebagai PSEN (Program Store Enable) adalah sinyal yang digunakan untuk membaca, memindahkan program memori eksternal (ROM / EPROM) ke mikrokontroler (aktif low).

9) Pin 30 sebagai ALE (Address Latch Enable) untuk menahan alamat bawah selama mengakses memori eksternal. Pin ini juga berfungsi sebagai PROG (aktif low) yang diaktifkan saat memprogram internal flash memori pada mikrokontroler (on chip).

10) Pin 31 sebagai EA (External Accesss) untuk memilih memori yang akan digunakan, memori program internal (EA = Vcc) atau memori program eksternal (EA = Vss), juga berfungsi sebagai Vpp (programming supply voltage) pada saat memprogram internal flash memori pada mikrokontroler.

11) Pin 32 sampai 39 (Port 0) merupakan port pararel 8 bit dua arah. Berfungsi sebagai alamat bawah yang dimultipleks dengan data untuk mengakses program dan data memori eksternal.

12) Pin 40 sebagai Vcc, terhubung ke +5 V sebagai catuan untuk mikrokontroler.

 

1.6 Organisasi Memori
Semua serpih tunggal dalam keluarga MCS-51 memiliki pembagian ruang alamat untuk program dan data. Pemisahan memori program dan memori data memperbolehkan memori data untuk diakses oleh alamat 8 bit. Sekalipun demikian, alamat data memori 16 bit dapat dihasilkan melalui register DPTR (Data Point Register). Memori program hanya bisa dibaca tidak bisa ditulis karena disimpan dalam EPROM. Dalam hal ini EPROM yang tersedia di dalam serpih tunggal AT89S52 sebesar 8 Kbyte.
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Gambar 2. Organisasi Memori

<!--[if !supportLists]-->a. Memori Program<!--[endif]-->

Pada EPROM 8 Kbyte, jika EA (External Access) bernilai tinggi, maka program akan menempati alamat 0000 H sampai 0FFF H secara internal. Jika EA bernilai rendah maka program akan menempati alamat 1000 H sampai FFFF H ke program eksternal.

 <!--[if !supportLists]-->b. Memori data<!--[endif]-->

Memori data internal dipetakan seperti pada gambar di bawah ini Ruang memorinya dibagi menjadi tiga blok yaitu bagian 128 bawah, 128 atas, dan ruang SFR (Special Function Register)
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Gambar 3. Ruang Memori

Bagian RAM 128 byte bawah dipetakan menjadi 32 byte bawah dikelompokkan menjadi 4 bank dan 8 register (R0 sampai R7). Pada bagian 16 byte berikutnya, di atas bank-bank register, membentuk suatu blok ruang memori yang bisa teralamati per bit (bit addressable). Alamat-alamat bit ini adalah 00 H hingga 7F H. Semua byte yang berada di dalam 128 bawah dapat diakses baik secara langsung maupun tidak langsung. Bagian 128 atas hanya dapat diakses dengan pengalamatan tidak langsung. Bagian 128 atas dari RAM hanya ada di dalam piranti yang memiliki RAM 256 byte.

Ketentuan-ketentuan dalam pemprograman adalah : 

1) Switch SW1 harus terhubung ke Q3 74HCT541, karena posisi lainnya di pakai untuk mereset AT89Sxx dalam keadaan beroperasi dengan menekan push button SW2.

2) Pin 31 AT89Sxx di hubungkan ke VCC bila tidak memakai EEPROM

3) Rangkaian ini memakai software ISP_Programmer.zip download file *.HEX

4) Tata cara penulisan code assembler disesuaikan dengan kompiler yang dipakai 

5) File yang di download ke AT89Sxx harus dalam bentuk *.HEX

6) Besarnya code yang di download maksimal : 4kb untuk AT89S51; 8kb untuk AT89S52; dan 12kb untuk AT89S53

1.7 LCD 

Tampilan kristal cair (Inggris: Liquid Crystal Display) juga dikenal sebagai LCD adalah suatu jenis media tampilan yang menggunakan kristal cair sebagai penampil utama. LCD sudah digunakan di berbagai bidang misalnya dalam alat-alat elektronik seperti televisi, kalkulator ataupun layar komputer. Kini LCD mendominasi jenis tampilan untuk komputer desktop maupun notebook karena membutuhkan daya listrik yang rendah, bentuknya tipis, mengeluarkan sedikit panas, dan beresoulusi tinggi. 

Pada LCD berwarna semacam monitor terdapat banyak sekali titik cahaya (piksel) yang terdiri dari satu buah kristal cair sebagai sebuah titik cahaya. Walau disebut sebagai titik cahaya, namun kristal cair ini tidak memancarkan cahaya sendiri. Sumber cahaya di dalam sebuah perangkat LCD adalah lampu neon berwarna putih di bagian belakang susunan kristal cair tadi. 

Titik cahaya yang jumlahnya puluhan ribu bahkan jutaan inilah yang membentuk tampilan citra. Kutub kristal cair yang dilewati arus listrik akan berubah karena pengaruh polarisasi medan magnetik yang timbul dan oleh karenanya akan hanya membiarkan beberapa warna diteruskan sedangkan warna lainnya tersaring.

2 LANGKAH - LANGKAH PEMROGRAMAN

Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan pembuatan program yaitu :

1) Kita membuka program BASCOM

2) Kemudian lakukan pengetikan program yang di inginkan dengan menggunakan perintah-perintah yang terdapat dalam software BASCOM 

3) Setelah pengetikan  program selesai dibuat, program harus disimpan terlebih dahulu sebelum dicompiler agar dapat melihat apakah terdapat kesalahan dalam program yang telah dibuat dan disimulasikan. 

Langkah-langkah pengisian program pada chip mikrokontroller yaitu : 

1) Langkah yang pertama yaitu buka program ISP (Insystem Programmable) yang ada pada CD software. 
2) Kemudian hubungkan chip mikro pada computer dengan menggunakan DB 25. 
3) Namun apabila chip mikro belum atau  tidak terhubung dengan sempurna maka jendela prgram akan tampil text not responding.
4) Langkah selanjutnya yaitu klik file program yang telah disimpan lalu klik write untuk melakukan pengisian program pada chip mikro.
5) Apabila pengisian telah selesai maka pada hip mikrokontroller telah terisi program yang kita inginkan. 

3 KESIMPULAN

Dari pembahasan di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan :

1) IC mikrokontroler AT89S52 pusat pengendali system LCD yang akan ditampilkan 

2) LCD sebagai tampilan tulisan yang akan ditampilkan 
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